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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berupa rincian tahap awal dari penelitian tugas akhir. Pada 

bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian tugas akhir, maksud dan tujuan 

penelitian tugas akhir, rumusan masalah penelitian tugas akhir, batasan masalah akhir 

penelitian tugas akhir, dan kesampaian daerah penelitian tugas akhir. Latar belakang 

penelitian ini membahas mengenai alasan dan faktor dilakukannya penelitian tugas akhir 

ini. Rumusan masalah penelitian tugas akhir ini membahas mengenai permasalahan – 

permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Rumusan masalah 

penelitian ini menjadi bagian dari maksud dan tujuan dilakukannya penelitian tugas akhir 

ini. Batasan masalah penelitian tugas akhir ini dibuat dengan tujuan agar penelitian 

menjadi lebih terarah dan membahas pokok – pokok bahasan penelitian saja. 

Ketersampaian lokasi penelitian tugas akhir ini mencakup letak secara geografis dan 

waktu ketersampaian menuju daerah penelitian. Tahapan – tahapan yang telah dijelaskan 

tersebut dibuat dengan tujuan agar penelitian tugas akhir dapat berjalan dengan baik juga 

dalam penyusunan laporan tugas akhir ini. 

1.1. Latar Belakang 

Penelitian ini terletak di Desa Taratak Bancah dan sekitarnya, Kecamatan 

Silungkang, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Penetlitian tugas akhir ini meliputi 

Kabupaten dan Kota yaitu Kota Sawahlunto dan Kabupaten Sijunjung. Penelitian tugas 

akhir ini merupakan kelanjutan dari pemetaan geologi sebelumnya. Kota Sawahlunto 

memiliki topografi perbukitan hingga perbukitan tinggi dengan kemiringan lereng curam 

– sangat curam (21 – 140 %). Hal ini menyebabkan daerah Lembah Segar Kota 

Sawahlunto sering terjadi bencana tanah longsor seperti yang ditemukan dari hasil 

observasi lapangan yang memperlihatkan pasca terjadinya kejadian bencana tanah 

longsor. 

Menurut Ardiansyah (2011), tanah longsor yaitu kejadian bencana yang selalu terjadi 

setiap tahun di Indonesia. Kejadian tanah longsor ini disebabkan karena adanya 

ketidakstabilan longsor. Bencana tanah longsor disebabkan karena dua faktor yaitu faktor 

alamiah dan faktor aktivitas manusia. Faktor alamiah terjadi karena beberapa peristiwa 

seperti litologi, morfologi permukaan bumi, cuaca, struktur geologi, vegetasi, jenis tanah, 

jenis batuan, curah hujan, dan sebagaimana. Sedangkan, faktor aktivitas manusia terjadi 

karena beberapa peristiwa seperti penggunaan lahan tambang, pemotongan lereng, 

pembebanan lereng, dan sebagaimananya (Goenadi, dkk (2003) dalam Alhasanah (2006). 

Kejadian bencana tanah longsor mengakibatkan banyaknya terjadi kerugian di 

berbagai aspek kehidupan manusia seperi kerusakan fisik, korban jiwa, dan material. Hal 

ini menyebabkan dibutuhkannya informasi dan pengetahuan mengenai potensi daerah 

yang terindikasi longsor sehingga dibutuhkan penyajian informasi berupa peta rawan 

longsor. Hal tersebut menjadi latarbelakang penulis melakukan penelitian tugas akhir 

mengenai tingkat rawan longsor dengan menggunakan pengindraan jarak jauh yang 
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menggunakan data Landsat 8 dan suhu permukaan tanah. Peta rawan longsor yaitu peta 

yang digunakan untuk melakukan peringatan dini terhadap risiko dan bencana longsor. 

Hal ini dilakukan agar dapat mengantisipasi fenomena kejdian tanah longsor di suatu 

daerah (Suhadirman, 2012). 

Penelitian tugas akhir ini menggunakan pengindraan jauh dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Penelitian ini mengkombinasikan data titik terjadinya tanah longsor di 

daerah penelitian dan data citra yang digunakan. Penelitian tugas akhir ini menggunakan 

indeks vegetasi terpantul dan terserap atau Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) dengan operasi band math antara band 4 dan band 5. Selain menggunakan NDVI, 

penelitian tugas akhir ini juga menggunakan Land Surface Temperature (LST) dimana 

LST menjadi faktor penting terhadap perubahan kontrol iklim global. Pengoperasian LST 

menggunakan Landsat 8 dengan operasi band 10. Pengolahan parameter dan indeks 

menggunakan software ArcGIS 10.6.1. Software tersebut digunakan agar mempermudah 

penyajian dan akurasi informasi spasial dalam identifikasi sebaran dan potensi kejadian 

tanah longsor di daerah penelitian. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penulis memiliki maksud dalam penelitian ini untuk menganalisis faktor - faktor 

yang menyebabkan terjadinya bencana tanah longsor pada daerah telitian sehingga 

didapatkan peta rawan longsor daerah penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan antara lain : 

1) Mengidentifikasikan kondisi geologi daerah Taratak Bancah dan sekitarnya. 

Mengidentifikasi kondisi geologi di daerah penelitian 

2) Menganalisis data Landsat 8 menggunakan metode Sistem Informasi Geografisdan 

Overlay 

3) Menganalisis tingkat rawan dan potensi kejadian tanah longsor daerah Taratak Bancah 

dan sekitarnya. 

4) Menganalisis faktor apa saja yang menjadi penyebab kejadian tanah longsor dan tipe 

tanah longsor daerah Taratak Bancah dan sekitarnya. 

5) Mengidentifikasi sebaran dan tingkat kerawanan tanah longsor daerah Taratak 

Bancah dan sekitarnya. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang penelitian juga maksud dan tujuan penelitian tugas 

akhir ini, terdapat beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian 

tugas akhir ini antara lain : 

1) Bagaimana keadaan kondisi geologi daerah Taratak Bancah dan sekitarnya ? 

2) Bagaimana penggunaan data Landsat 8 menggunakan metode Sistem Informasi 

Geografis dan Overlay untuk identifikasi tanah longsor? 

3) Parameter apa saja yang menjadi pengaruh terjadinya bencana tanah longsor daerah 

Taratak Bancah dan sekitarnya ? 

4) Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya tanah longsor dan tipe – tipe 

longsoran apa saja yang terdapat pada daerah Taratak Bancah dan sekitarnya ? 
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5) Bagaimana sebaran dan tingkat rawan terjadinya bencana tanah longsor pada daerah 

Taratak Bancah dan sekitarnya ? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah dan pokok bahasa utama yang akan di kaji 

antara lain : 

1) Daerah penelitian memiliki luasan sebesar 9 × 9 km dengan menggunakan skala 1 : 50 

: 000. 

2) Penelitian tugas akhir ini dilakukan di Kota Sawahlunto dan Kabupaten Sijunjung. 

3) Data primer yang digunakan dalam penelitian berupa data hasil observasi lapangan 

dan parameter penyebab terjadinya bencana tanah longsor. Data primer ini akan 

dikombinasikan dengan data sekunder berupa data citra Landsat 8. 

4) Objek penelitian mengidentifikasi tanah longsor menggunakan metode Sistem 

Informasi Geografis dan Overlay serta tipe-tipe tanah longsor. 

5) Tingkat rawan dan sebaran kejadian bencana tanah longsor daerah Taratak bancah dan 

sekitarnya. 

 

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

Secara administratif, lokasi penelitian tugas akhir ini terletak pada daerah Taratak 

Bnacah dan sekitarnya, Kabupaten Sawahlunto, Sumatera Barat. Penelitian tugas akhir 

ini terletak pada dua Kabupaten dan Kota yaitu Kabupaten Sijunjung dan Kota 

Sawahlunto. 

 

Tabel 1. 1. Koordinat Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki luas daerah penelitian sebesar 81 km2 yang masuk ke dalam 

lembar peta geologi regional Solok (Kastowo dan Silitonga, 1995). Penelitian tugas akhir 

ini terletak di pusat kota Sawahlunto (Gambar 1.1). Lokasi penelitian terdapat di 

Kecamatan Lembah Segar, Silungkang, Barangin, Tawawi. Lokasi penelitian terdapat 

juga di Kabupaten Sijunjung daerah Kupitan, Koto Tujuh dan sekitarnya. Kesampaian 

menuju Kota Sawahlunto dari kota Palembang dapat ditempuh melalui jalur perjalanan 

darat. Perjalanan dari Kota Palembang menuju lokasi penelitian dapat ditempuh dengan 

waktu tempuh sekitar 20 jam menggunakan transportasi darat seperti mobil atau bus. 

Sedangkan, lokasi basecamp terletak di Kecamatan Talawi yang memiliki jarak sekitar 

30 km untuk sampai di lokasi penelitian. Selama penelitian, penulis menggunakan sepeda 

motor untuk akses menuju daerah penelitian dimana daerah penelitian sebagian besar 

dilalui dengan jalan lokal dan jalan setapak yang ditempuh untuk mencapai lokasi 

penelitia morfologi yang curam sehingga harus dijangkau dengan jalan kaki untuk sampai 

di lokasi tersebut. 
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Gambar 1. 1. Lokasi Pemetaan Geologi Daerah Taratak Bancah dan Sekitarnya 
 

Gambar 1. 2. Peta citra udara daerah penelitian 
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